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Judul : KONSTRUKSI PEMAKNAAN SIMBOL DALAM 

KOMUNIKASI ANTARA GURU DAN SANTRI : Studi 

Fenomenologi Salaman Mencium Punggung dan Telapak 

Tangan Guru yang Dilakukan Santri Di Pondok Pesantren 

Nurul Yaqin 

 

Penelitian tesis ini adalah tentang perilaku salaman mencium tangan yang 

dilakukan santri terhadap guru-guru mereka di pondok pesantren Nurul Yaqin. 

Salaman ala santri Nurul Yaqin tersebut memiliki makna dan motif tersendiri. 

Pada penelitian ini, peneliti fokus membahas tentang bagaimana cara, makna, 

proses konstruksi pemaknaan, serta motif yang terdapat pada perilaku salaman 

cium tangan itu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana cara santri 

melakukan salaman mencium tangan secara detil terhadap guru mereka, serta 

mengkaji lebih dalam tentang makna, proses konstruksi makna dan motif dari 

perilaku simbolis salaman mencium tangan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa salaman cium tangan dilakukan dengan cara mencium 

punggung tangan, kemudian dibalikkan untuk selanjutnya mencium telapak 

tangan, ciuman dimaksud adalah dihirup pakai hidung. Adapun makna dari 

salaman tersebut adalah simbolisasi pengharapan berkah ilmu zahir dan ilmu batin 

yang diperoleh dari guru kepada Allah SWT. Sedangkan proses konstruksi 

pemaknaan dimulai sejak awal kali santri memasuki pondok. Pada saat awal 

memasuki pondok itu, para santri memiliki makna sendiri-sendiri terhadap 

perilaku salaman tersebut. Setelah beberapa lama mondok, barulah makna-makna 

tersebut disamakan dengan makna yang diberikan oleh syaikhul ma’had. proses 

penyamaan makna ini dilakukan dengan cara bertanya langsung pada syaikhul 

ma’had, guru-guru dan senior mereka. Motif dari perilaku tersebut adalah 

mengukuti ajaran Rasulullah SAW yang terdapat dalam kitab Intabbih yang 

disusun oleh Abi Abdillah Alwi Al Yamani tentang salaman menciun tangan, 

teladan dari guru dan ulama mereka terdahulu yang melakukan salaman mencium 

punggung dan telapak tangan, serta harapan santri untuk memperoleh berkah ilmu 

zahir dan batin dari guru mereka. 
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This master’s thesis is about hand-kissing behavior done by santri, 

students at traditional Muslim school, towards their teachers in Nurul Yaqin 

Islamic boarding school. Nurul Yaqin's santri-style greetings have their meanings 

and motives. In this study, researchers focus on discussing the ways, meanings, 

meanings construction process and motives contained in the hand-kissing 

behavior. This study aims to investigate how santri do hand-kissing in detail to 

their teachers, as well as examine more deeply the meaning, meaning construction 

process and motives of the symbolic behavior of hand-kissing. This study uses 

qualitative research methods with a phenomenological approach. The results 

showed that the hand-kissing was done by kissing the back of the hand, then 

inverted to then kiss the palm, the kiss is inhaled using the nose. The meaning of 

the hand-kissing is a symbol of the blessing of zahir and inner knowledge 

obtained from the teachers to Allah SWT. The construction process of meaning 

starts from the beginning of the santri entering the cottage. At that time the 

students had their own meaning to the behavior of the hands-kissing. After some 

time, then the meanings are equated with the meanings given by Shaykh al-Ma'ad. 

This process of equating meaning is done by asking directly to Shaykh al-Ma'ad, 

their teachers and seniors. The motive for this behavior is to follow the teachings 

of the Prophet Muhammad contained in the book of Intabbih compiled by Abi 

Abdillah Alwi Al Yamani about hand-kissing, the example of their former 

teachers and scholars who kiss teachers’ back and palm hands, as well as students 

hope to obtain the blessings of zahir and inner knowledge from their teachers. 
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